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» PANDEMI COVID-19

17 Santri di Bantul Positif Corona

Ujang Hasanudin, Jumall,
& Jalu Rahman Dewantara
redaksi@harianjogja.com

BANTUL—Sebanyak 17 santri
di tiga pondok pesantren di
Kabupaten Bantul dinyatakan
positif Covid-19. Jumlah ini
menambah daftar panjang
kasus positif dari Klaster
Ponpes yangada di Bumi Projotamansari..

Santri yang dinyatakan positif yakni
15 santri Pondok Pesantren Al-Imdad,
terdiri 12 santri Al-lmdad Pajangan, dan
tiga santri Allmdad Pandak yang masih
satu yayasan, tetapi berbeda pengasuh.

Sisanya, berasal dari dua santri putri

17 Santri...

Lalu terus bertambah sampai
12 orang. Gugus Tugas Percepatan

di Pondok Pesantren Islamic
Centre Bin Baz, Piyungan.
Para santri tersebut kini harus
menjalani isolasi mandiri di
ponpes selama 14 hari karena
masuk kategori orang tanpa
gejala (OTG).

Juru Bicara Gugus Tugas
Percepatan  Penanganan
Covid-19 Bantul, Sti Wahyu
Joko Santoso mengatakan kasus positif
di Alimdad, Pajangan, Bantul berawal
dari dua santri yang positif berdasarkan
hasil pemeriksaan pada 6 November
lalu.
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“Baru dua yang hasil swab tesnya
positif. Yang lainnya, hasilnya belum
keluar. Mudah-mudahan segera
dapat informasi,” katanya.

Penanganan Covid-19 Bantul langsung Helmi yang juga Sekda Bantul

S . “Besok ini ada kebijakan
Rabu [hari ini] akan di-screening Pemkab Bantul mengenai pondok
yangbergejalakita swabdanyang ~ pesantren yang ditemukan ada

tidak bergejala tetapi berada di
situ dan pembimbing langsung
akan kita testing. Kalau reaktif
langsung swab,” Kata Sri Wahyu,
saat dihubungi Selasa (17/11).
Oki, sapaan akrab Sri Wahyu,

santri terpapar Covid-19.
“Kami lakukan lockdown lokal
dengan tidak mengundang santri
yang sampai saat ini belum datang. |
Menutup silaturahmi antara anak
dan orang tua untuk fak datang ke

pondok

dah meminta
pengasuh AlImdad membatasi
aktivitas santri dan masyarakat
sekitar pesantren dan tidak
mendatangkan santri_ dari luar

ujar Helmi.

Pegawai Pemkab
Dn Kulonprogo, puluhan pegawai

terlebih dahulu.
memanggil santri, dilakukan

|ennieks|Cov1d 19. Mereka kontak
erat dengan dua pegawai Dinas

test massal terhadap 724 santri
putri, Senin (16/11) lalu.

pembatasan sosial, mobilitas, dan  Kependudukan dan Pencatatan Sipil
warga yang di luar jangan keluar - (Disdukcapil) yang terlebih dulu
masuk pondok,” ucap Sri Wahyu. . dinyatakan positif virus tersebut. Tindak Lanjut
Kepala Sekolah Madrasah Juru Bicara Gugus Tugas
- Ahyah (MA) Al Imdad Pajangan, [ Penanganan Covid-19 Kulonprogo, O pntuk ditanggapi
semua Baﬂ“ < =
i penanganannya et G s st dua pegavial Disdukcapi Clpntuk Diketahui
| id-19 [ Yans salah satunya merupakan O{umpa Pers
[ ungkat kecamatan dan Puskesmas
Pajangan, “Silakan Iangsung sa]a posmf Covld 19, Satgas langsung
ke _ bergerak siapa saja
kata Durori. yang pernah melakukan kontak
Ketua Harian Gugus Tugas  erat dengan dua orang tersebut. larta e e
Percepatan Penanganan Covid-19 ~ Hasilnya ditem i
Bantul, Helmi Jamharis, menyatakan
santri putridi Ponpes Islamic
Centre Bin Baz, Piyungan yang el
dinyatakan positif dikeathui dari |
hasil swab test terhadap 83 santri TR T :
putr reaktif setelah dilakukan rapid NIP. 19690723 19603 1 005
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Selasa (17/11) itu

= Al = =

ada 25 orang yang dinyatakan
positif Covid-19. Mereka terdiri
dari lima anggota keluarga dari
kasus positif, satu pegawai Dinas
Komunikasi dan Informatika
(Diskominfo) Kulonprogo, dan 19
pegawai Disdukcapil Kulonprogo.
Dengan ;umlah sebesar itu, maka

diketahui bahwa pasien itu memiliki
Ppneumonia. Lalu dilakukan swab
test dan-hasilnya positif,” ujamya.

Meski dari rentetan waktu itu,
kasus pertama adalah pegawai
berstatus THL, tapi Baning belum
bisamemutuskan bahwaitu adalah

'menimpa satu pegawai Diskominfo
masih ditelusuri. Namun besar

tugas, kata Baning, memperpanj
penutupan kantnr Disdukcapil

sembuh, 74 isolasi mandiri, 22
Isolaslmmahs.lmdansembﬂan

berlaku selama tiga hari sejak
Senin-Rabu  (16-18/11) bakal
ditambah hingga Jumat (20/11)
mendatang. Namun, lanjut dia,
tidak menutup kemu.ngkman

lagi,
mengingat saat ini proses mmng
masih

“Kita akan lihat situasinya,
‘mengingat pada Senin dan Selasa
masih dilakukan tracing dan swab
test, kemarin [Senin] kita men-
swab enam orang, dan hari ini
[Selasa] 72 orang, sementara
hasilnya baru akan keluar
‘maksimal besok Kamis [19/11],
jika masih ada tambahan kasus
bukan tidak mungkin

Penambahan Kasus
S i & it
‘Tugas Penanganan Covid-19 DIY

bakal_ berlanjut,” katanya.

kemungkinan juga diberlakukan
untuk Kantor Diskominfo Kulonprogo.

- Hanya saja, untuk bisa menutup

sementara kantor ini, perlu ada bukti
penularan di i gkungan kantor.
Adapun untuk saat ini seluruh
Diskominfo telah diikutkan swab
test massal dan masih nunggu

‘hasilnya.
"Untuk saat ini kantor di mana
pegawai itu kerja sudah dilakukan

penambahan.
27 kasus dinyatakan sembuh, dan
satu kasus dilaporkan meninggal
dunia.

Juru Bicara Pemda DIY untuk
Penanganan  Covid-19, Berty
Mo, merk
kasus berdasarkan domisili meli
Kota Jogja (27 kasus), Bantul (22
kasus) (sembilan

para
pegawai juga menjalani swab test,
bagi yang hasilnya tesnya belum
keluar kami minta untuk work
from home," ujar dia.
Sementara itu, disinggung soal
sumber awal penularan, Baning
‘mengaku belum mengetahui hal
itu. Namun berdasarkan rentetan
waktu, kasus pertama ini muncul
pada Rabu (11/11). Pada hari itu
informasi.

weh

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan

Netra

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 02 September 2026
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